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Abstrak

Penelitian mengenai penyediaan surat kabar untuk pemenuhan kebutuhan informasi  pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus, membahas koleksi surat kabar di perpustakaan yang banyak diminati dan dimanfaatkan oleh pemustaka. Pada saat  melakukan kunjungan Jumat 14 Maret 2014 pukul 09.00 WIB terdapat enam pemustaka membaca surat kabar dan Kamis 27 Maret 2014 pukul 09.00-12.00 WIB terdapat 18 pemustaka. Hal tersebut membuat penulis berasumsi bahwa koleksi surat kabar cukup diminati dan dibutuhkan oleh pemustaka untuk memenuhi kebutuhan informasi. Hal tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian. Adapun rumusan masalahnya adalah 1) Bagaimanakah penyediaan surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. 2) Bagaimanakah kebutuhan informasi pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui penyediaan surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus 2) Untuk mengetahui kebutuhan informasi pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian yang dijadikan sumber pada penelitian ini sebanyak delapan informan. Informan pada penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, kelompok pertama adalah pustakawan, kelompok kedua adalah pemustaka yang sedang membaca surat kabar. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu wawancara, observasi, dan  dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa, penyediaan koleksi surat kabar yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus masih kurang baik. Adapun kebutuhan informasinya, cukup terpenuhi karena dengan membaca surat kabar pemustaka mendapatkan informasi. 
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Abstract

The research is about  the provision of newspaper for fulfillment of the library user in information need at  library office  and district archives of Kudus Regency,  Discuss the collection of newspaper in the library which many demand and benefit by the library user. In visiting the library Friday 14th March 2014 at 09.00 am there are 6 library user read the newspaper and Thursday 27th March 2014 at 09.00 am – 12.00 am there are 18 library user. In that term the writer make an assumption that the newspaper collections are demanded enough and needed by librarian user to fulfillment information need. So that term as a basic of doing the research. Furthermore, the arrangment of the problems are 1) How the provision of newspaper in library office and district archieve of Kudus Regency. 2) How the need information of library user in library office and district archieve of Kudus Regency. The purpose of the research are, 1) To knowing the provision of newspaper in library office and district archieve of Kudus Regency. 2) To knowing the information need in library office and district archieve of Kudus Regency. The kind of the research is qualitative which use descriptive method. The subject which is becomed the source of this research are eight Informan. This Informan divided into two group, the first group is the librarian, the second group is the library user who is reading the newspaper. The technique of data collection use three ways ,that are interview, observation and documentation. While the data analysis which is used are data reduction, serving the data and taking the conclusion. According to the research which have been done was got the conclusion that, the provision of newspaper collection  which there are in the library office and archieve of Kudus Regency are not really good. Furthermore the information needed, are sufficient because with reading newspaper librarian get the information.
Keyword: The newspaper collection, Information need, Local library.
1. Pendahuluan

Menurut Lasa HS (2005: 12) perpustakaan adalah sistem informasi yang di dalamnya terdapat aktifitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian, penyajian serta penyebaran informasi. Adapun menurut UU Perpustakaan No 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1, perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara profesional dengan sistem baku, guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka.


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus merupakan perpustakaan umum yang dibentuk berdasarkan Perda No.15 Tahun 2008. Pemustaka  yang datang ke perpustakaan berasal dari berbagai kalangan, dari tingkat pelajar TK, SD, SMP, SMA, mahasiswa, maupun masyarakat umum. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus melayani berbagai kalangan, oleh karena itu koleksi yang disediakan oleh perpustakaan harus beragam. 


Koleksi bahan pustaka merupakan bagian penting dalam meningkatkan kebutuhan informasi yang ada di perpustakaan. Oleh karena itu salah satu tugas perpustakaan adalah menyediakan koleksi perpustakaan yang relevan demi kepentingan pemustaka. Koleksi yang relevan adalah koleksi yang sesuai kebutuhan pemustaka, sehingga perpustakaan harus mengetahui informasi apa saja yang dibutuhkan oleh pemustaka. 


Koleksi perpustakaan merupakan modal utama bagi perpustakaan dan menjadi daya tarik bagi pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan karena informasi yang dibutuhkan pemustaka terdapat pada koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Salah satu koleksi perpustakaan yang banyak dimanfaatkan pemustaka adalah koleksi surat kabar (Koran). Menurut Rahayuningsih (2007: 26) surat kabar merupakan terbitan berkala berupa lembaran kertas tidak dijilid, terbit setiap hari, berisi berita, pengumuman, laporan, pemikiran aktual atau informasi umum lainnya yang perlu segera diketahui oleh masyarakat umum. Contoh surat kabar seperti: Kompas, Bernas, Kedaulatan Rakyat, The Jakarta Post.             


Hasil observasi awal menunjukkan bahwa koleksi surat kabar banyak diminati oleh pemustaka sebagai sarana dalam mencari sumber informasi. Karena informasi yang terkandung di dalam surat kabar merupakan realita yang terjadi di lingkungan masyarakat. Koleksi surat kabar bermanfaat bagi masyarakat untuk mengetahui kejadian-kejadian yang terjadi di daerahnya maupun daerah lain. Melalui surat kabar dapat diperoleh informasi yang up to date karena informasi yang diberikan merupakan berita terbaru dari suatu peristiwa. Jadi surat kabar adalah sarana bagi pemustaka untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan.


Sejak tahun 2008 Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus sudah mengoleksi tiga macam surat kabar, koleksi surat kabar yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus meliputi, Suara Merdeka, Jawa Pos, dan Kompas. Dalam memperoleh koleksi surat kabar, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus berlangganan setiap harinya. Walaupun jam buka perpustakaan hari Senin sampai dengan Sabtu, tetapi surat kabar yang hari Minggu tetap dilanggan dengan cara diberikan hari Seninnya. Setelah surat kabar diterima, pustakawan memberikan stempel kepemilikan pada bagian depan, tengah, dan belakang. Surat kabar yang ada di sana setiap bulannya dijilid dan diklasifikasikan berdasarkan tanggal dan bulan. Misalnya pada bulan Agustus, koleksi surat kabar pada bulan tersebut diurutkan berdasarkan tanggal terbit dan nomor edisi yang ada. Pada penataan rak surat kabar ditaruh di rak pajang. Susunan penempatan surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus sudah tertata rapi, terbitan tanggal terbaru diletakkan di bagian paling atas, kemudian di bagian bawahnya diletakkan terbitan tanggal sebelumnya. Mulai tahun 2008 perpustakaan sudah mengoleksi surat kabar, namun yang ditempatkan di tempat koleksi surat kabar adalah tahun 2011, 2012, 2013, dan 2014. Koleksi tahun 2008, 2009, dan 2010 disimpan di ruang penyimpanan, tidak ditaruh di tempat koleksi surat kabar sebab koleksinya terlalu banyak dan tempatnya kurang memadai. Apabila ada pemustaka yang membutuhkan koleksi surat kabar pada tahun lalu pustakawan akan membantu mencarikan koleksi tersebut. Hal ini berdasarkan pada apa yang disampaikan oleh Ibu Indraswari selaku pegawai perpustakaan (wawancara pada Jumat, 14 Maret 2014, pukul 09.00 WIB), “Walaupun koleksi surat kabar ditaruh di ruang penyimpanan, apabila ada pemustaka yang datang dan memerlukan koleksi surat kabar pada tahun lalu, pustakawan akan mempermudah dan memperlancar pemustaka dalam mencari sumber informasi, dengan cara dicarikan koleksi tersebut di ruang penyimpanan.”

Menurut penulis koleksi surat kabar yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus banyak diminati oleh pemustaka. Pada saat  melakukan kunjungan pada Jumat 14 Maret 2014 pukul 09.00 WIB terdapat enam pemustaka membaca surat kabar. Dan pada Kamis  27 Maret 2014 pukul 09.00-12.00 WIB terdapat 18 pemustaka yang membaca surat kabar. Hal tersebut membuat penulis berasumsi bahwa koleksi surat kabar cukup banyak diminati dan dibutuhkan  pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi. Hal tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Penyediaan Surat Kabar Untuk Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus.”
2. Landasan Teori

2.1. Perpustakaan Umum
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, pasal 1 ayat 6 tentang perpustakaan menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras agama, status sosial-ekonomi. Perpustakaan umum juga merupakan perpustakaan yang melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang, status sosial, agama, suku, pendidikan. Adapun  menurut Sutarno  (2006b: 43) perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat yang menggunakan. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum merupakan perpustakaan dengan variasi penggunanya yang paling beragam jika dibandingkan dengan jenis perpustakaan lain. Perpustakaan umum melayani semua masyarakat umum yang memerlukan jasa informasi, sehingga dapat dikatakan perpustakaan berperan penting dalam mencerdaskan bangsa. 
2.2. Penyediaan Koleksi Surat Kabar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1009) penyediaan adalah proses, cara, ataupun perbuatan yang menyediakan. Adapun menurut UU no 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 2 tentang perpustakaan menyatakan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam bentuk berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayankan.
Menurut Rahayuningsih (2007: 26) surat kabar merupakan terbitan berkala berupa lembaran kertas tidak dijilid, terbit setiap hari, berisi berita, pengumuman, laporan, pemikiran aktual atau informasi umum lainnya yang perlu segera diketahui oleh masyarakat umum. Contoh surat kabar antara lain Kompas, Bernas, Kedaulatan Rakyat, The Jakarta Post. Menurut Effendy (2008: 56) surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca. 

Dari beberapa definisi yang disampaikan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan penyediaan surat kabar adalah proses menyediakan sejumlah koleksi bahan pustaka surat kabar yang berisi informasi yang aktual, dan bahasanya ringan, mudah dibaca dan dipahami oleh pemustaka. 

2.3. Kebutuhan Informasi
Menurut Sulistyo-Basuki (2004: 393) kebutuhan informasi sebagai informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan dan lain-lain. Adapun menurut Tylor dalam Pendit (2008: 83) kebutuhan informasi merupakan sesuatu yang rumit sebab gabungan dari karakteristik personal dan psikologis yang sulit diungkapkan. Kebutuhan ini seringkali tidak terlihat dan dapat tersembunyi di bawah alam sadar. Selain itu, ada kebutuhan yang dikemukakan oleh Katz, Gurevitch, dan Haas (dalam Tan melalui Yusup, 2009: 206) adalah sebagai berikut:
1. Kebutuhan kognitif 
Kebutuhan ini berkaitan erat dengan kebutuhan untuk memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang akan lingkungannya. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat seseorang untuk memahami dan menguasai lingkungannya. Di samping itu, kebutuhan ini juga dapat memberikan kepuasan atas hasrat keingintahuan dan penyelidikan seseorang.

2. Kebutuhan afektif 
Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan estetis, hal yang dapat menyenangkan, dan pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai media, baik media cetak maupun media elektronik, sering dijadikan alat untuk mengejar kesenangan dan hiburan. 
3. Kebutuhan integrasi personal (personal integrative needs)
Kebutuhan ini sering dikaitkan dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individu. Kebutuhan-kebutuhan ini berasal dari hasrat seseorang untuk mencari harga diri.
4. Kebutuhan integrasi sosial (social integrative needs) 
Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan hubungan dengan keluarga, teman, dan orang lain di dunia. Kebutuhan ini didasari oleh hasrat seseorang untuk bergabung atau berkelompok dengan orang lain.
5. Kebutuhan berkhayal (escapist needs)
Kebutuhan ini dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk melarikan diri, melepaskan ketegangan, dan hasrat untuk mencari hiburan atau pengalihan (diversion).
3. Metode Penelitian
3.1. Jenis Penelitian

       
Jenis Penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2010: 14): penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana penulis sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.” 
Adapun menurut Moleong (dalam Zuriah 2009: 92) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penulis menggunakan metode deskriptif karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan seseorang sehingga pembahasannya secara kualitatif atau menggunakan uraian kata-kata. “penelitian deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia” (Sulistyo-Basuki, 2006: 110).
3.2 
Subyek dan Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah penyediaan surat kabar dan kebutuhan informasi pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Adapun Subjek dalam penelitian ini merujuk kepada informan yang hendak dimintai informasi atau digali datanya. Dalam pemilihan informan dipilih menurut tujuan, dari banyak informan dipilih beberapa informan yang kiranya dapat memenuhi tujuan dari penelitian. Penelitian ini mengambil sebanyak 8 informan yang terdiri 6 orang pembaca surat kabar, dan 2 orang pustakawan, meliputi 1 orang kepala perpustakaan, dan 1 orang petugas yang menangani surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Fungsi informan pustakawan pada penelitian ini sebagai data pelengkap yang mendukung hasil dari data primer.

Penelitian ini mengambil delapan informan secara purposive (berdasarkan pertimbangan atau tujuan tertentu) di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Pemustaka yang sering datang ke perpustakaan minimal 4 kali dalam satu bulan dengan cara mengamati pemustaka yang datang.

b. Pemustaka yang mampu berkomunikasi dengan baik dan memberikan informasi yang relevan tentang objek penelitian, yaitu pemustaka yang mencari sumber informasi melalui surat kabar.

c. Pemustaka yang bersedia menjadi informan untuk diwawancarai secara mendalam.
3.2. Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder: 
a. Sumber primer
Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data primer dalam penelitian ini  melalui wawancara.
b. Sumber sekunder
Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data sekunder adalah dengan metode studi pustaka. Studi pustaka diambil dari dokumen yang merupakan peristiwa-peristiwa yang telah berlalu, dokumen tersebut dapat berupa gambar, tulisan, atau karya-karya dari seseorang (Sugiyono, 2010: 402).

3.4. 
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tenik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, dengan menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan secara tertulis (Sugiyono, 2010: 412). Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara terstruktur kepada kedelapan informan yang telah terpilih dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang lebih akurat dan terpercaya mengenai penyediaan surat kabar dan kebutuhan informasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah kabupaten Kudus.

b. Observasi partisipatif

Penulis berada di tengah orang lain dan melakukan pengamatan perilaku objek secara langsung (Zuriah, 2009: 247). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi partisipatif yang dilakukan selama penelitian berlangsung. Observasi partisipatif bertujuan untuk menemukan data yang lebih real dan akurat. Observasi ini dilakukan dengan mengamati perilaku pemustaka yang sedang membaca surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus pada pukul 08.00-15.00 WIB. Perilaku yang dimaksud adalah perilaku pemustaka seperti tingkah laku pemustaka dalam mencari surat kabar terbaru, membaca surat kabar dan mengembalikan surat kabar di perpustakaan. 
c. Dokumentasi 

Dokumentasi di perpustakaan dilakukan dengan menggunakan data-data dan dokumen, yang berguna sebagai bahan acuan untuk landasan teoritis maupun daftar bacaan serta dilakukan saat mengambil data dari life story (riwayat hidup) responden (Zuriah, 2009: 247)

Dalam penelitian ini, dokumentasi berkaitan dengan data penelitian, seperti data statistik pengunjung, data koleksi surat kabar yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Metode ini, dilakukan dengan tujuan untuk dapat memperoleh informasi tidak hanya dari orang sebagai informan tetapi memperoleh informasi dari tulisan-tulisan atau dari dokumen yang ada pada informan.
3.5 
Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2010: 428). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2010: 431).  Reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga penulis harus merangkum, memilih, mengambil bagian pokok dan penting dan data yang dianggap tidak penting dibuang. Reduksi yang dilakukan adalah menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta mengorganisir data sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan.

b. Data Display (penyajian data)
Display data dilakukan dengan tujuan agar mempermudah memahami fenomena yang ada. Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2009: 249). 
c. Penarikan Simpulan

Simpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2010: 438). Jadi penarikan simpulan dilakukan setelah semua data telah di reduksi dan disajikan dengan urut dan bagus. Tujuan penarikan simpulan ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal dan untuk menemukan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
3.7 Keabsahan Data

Uji keabsahan atau uji kredibilitas adalah uji data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif salahsatunya dengan trianggulasi. Adapun Menurut Sugiyono (2010: 464) trianggulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

1. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber untuk mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. menghasilkan kesimpulan.

2. Trianggulasi Teknik
Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  

3. Trianggulasi Waktu
Trianggulasi waktu dilakukan dengan cara pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

4. Hasil Penelitian

Hasil dari pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selanjutnya akan dianalisis sebelum disajikan secara deskriptif.
4.1. Penyediaan Surat Kabar
Penyediaan surat kabar adalah adanya sejumlah koleksi bahan pustaka terutama koleksi surat kabar yang berisi informasi yang aktual, dan bahasanya ringan mudah dibaca dan dipahami oleh pengguna perpustakaan. Penyediaan koleksi perpustakaan dianalisis melalui empat unsur yaitu: Kualitas koleksi, Kuantitas koleksi, Variasi koleksi dan Kemutakhiran koleksi.
4.1.1 Kualitas Koleksi 
Kualitas isi surat kabar yang ada di perpustakaan kualitasnya sudah baik dan keadaan fisik surat kabar yang ada cukup baik.
4.1.2 Kuantitas Koleksi

Dari segi pemustaka kuantitas surat kabar yang ada di perpustakaan cukup memadai jumlahnya,  tetapi kalau dilihat dari segi Standar Nasional Indonesia belum memadai jumlahnya dan perlu adanya penambahan surat kabar berdasarkan jenisnya surat kabar.
4.1.3 Variasi Koleksi

Dari pendapat pemustaka kelengkapan koleksi sudah cukup dapat menarik minat baca dan memanfaatkan koleksi surat kabar yang ada di perpustakaan. Adapun  ragam atau variasi koleksi surat kabar masih belum beragam dan penyediaan surat kabar terbaru terkadang masih menunggu. Dari pendapat pustakawan apabila ada anggaran yang lebih, maka akan menambah koleksi surat kabar yang ada.
4.1.4 Kemutakhiran Koleksi

Kemutakhiran koleksi surat kabar yang ada di perpustakaan sudah baik, dilihat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan dilihat dari terbitan terbaru, koleksi perpustakaan sudah merupakan terbitan terbaru dengan dilanggan setiap harinya.
4.2 Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi merupakan informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan supaya dapat menunjang kegiatan mereka dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk meningkatkan taraf hidupnya. Pembahasan kebutuhan informasi terdapat empat unsur yang akan dibahas yaitu: kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi personal, kebutuhan integrasi sosial, kebutuhan berkhayal.
4.2.1 Kebutuhan Kognitif

Pemustaka setelah membaca koleksi surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus mendapatkan banyak pengetahuan serta informasi terbaru, menambah wawasan, informasi-informasi yang up to date. Dengan demikian dapat kebutuhan koginitif pemustaka terpenuhi dengan membaca surat kabar.
4.2.2 Kebutuhan Afektif

Pemustaka  setelah membaca surat kabar yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus sudah merasa puas dengan informasi yang telah didapatkan, namun masih ada yang belum puas dengan informasi yang telah didapatkannya. Dengan demikian kebutuhan afektifnya pemustaka cukup terpenuhi.
4.2.3 Kebutuhan Integrasi Personal

Pemustaka merasa percaya diri dengan informasi yang didapatkan setelah membaca surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Dengan demikian kebutuhan integrasi personal sangat bermanfaat bagi pemustaka.
4.2.4 Kebutuhan Integrasi Sosial

Pemustaka yang membaca koleksi surat kabar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus, setelah membaca selalu sharing atau bertukar pikiran dan mengakrabkan diri dengan keluarga atau teman relasi kerjanya. Dengan demikian kebutuhan integrasi sosial pemustaka sudah terpenuhi.
4.2.5 Kebutuhan Berkhayal

Pemustaka suka mencari hiburan di surat kabar  untuk sekedar mencari hiburan dan menambah informasi. Dengan demikian dapat disampaikan bahwa dengan membaca surat kabar dapat terpenuhi kebutuhan berkhayalnya.

5.  
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang berjudul “Penyediaan Surat Kabar Untuk Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus” yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyediaan koleksi surat kabar yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus masih kurang baik. Dilihat dari aspek kualitas surat kabar, kemutakhiran surat kabar yang cukup memadai, dan  dilihat dari aspek kuantitas surat kabar, variasi surat kabar kurang memadai. Karena hanya ada satu eksemplar per surat kabar dan jenisnya hanya ada tiga macam surat kabar, serta penyediaan surat kabar terbaru masih menunggu lama. 

2. Pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus, cukup terpenuhi. Hal ini dilihat dari aspek kognitif, integrasi personal, dan integrasi sosial yang cukup terpenuhi. Karena dengan membaca surat kabar pemustaka mendapatkan informasi dan pengetahuan. Adapun dilihat dari aspek afektif, masih rendah tingkat kepuasan pemustaka, sebab pemustaka terkadang menunggu lama dalam membaca surat kabar.

6.  
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1.  Hendaknya pihak perpustakaan melakukan penambahan jenis surat kabar, agar sumber bacaan lebih beragam dan tidak monoton.  
2.  Setelah surat kabar datang, segera diberi stempel kepemilikan dan distaples. Surat kabar itu segera ditaruh di rak pajang surat kabar, agar pemustaka tidak menunggu terlalu lama karena jumlah eksemplarnya cuma ada satu.
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